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Huruf  Huruf 
Ara
b 
 Latin Arab  Latin 
ء = „ ض = d  
ة = b غ = t  
د = t ظ = z  
س = ts ع = „ 
      
ط = j ؽ = gh 
ح = h  ف = f 
ر = kh ق = q 
د = d ن = k 
ر = dz ي = l 
س = r َ = m 
ص = z ْ = n 
ط = s ٖ = h 
ػ = sy ٚ = w 
ص = s/s ي = y 
 
Vokal     Vokal Panjang    Contoh  
      َ_    = a بَـــ = ā    ُدَلَ ْٚ َأ = awlādu  
      ُُُُِ‒ = i ىِــ =  ī  ُْ  ىٍْ ٍِْ٘ َأ =  ahlīkum 
       ‒    = u  ُْٛ ـ  ـ ــ  = ū   ُِف ْٚ  شْؼ َِ   = ma‟rūf 
    ُْٛ ـَــــ = aw   َُ ْٛ ٌَ = yawm 




1. Kata alīf-lam alta‟rīf baik syamsiyyah maupun qamariyyah diawali dengan al- 
dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt, al-insān, al-
dār, al-sahīh.  
2. Huruf tā‟ marbūtah (ح) ditulis dengan ḧ. Contoh : al-mar‟aḧ (bukan al-mar‟a), 
Dzurriyaḧ (bukan dzurriya).     
3. Huruf tasydīd ditulis dua kali. Contoh : al-quwwaḧ, al-makkaḧ, al-nabawiyaḧ.  
4. Secara umu vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian 
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis 
sebagaimana adanya:  
a. Kata kerja (fi‟il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), qara‟a (bukan qara‟), 
yaqūlu (bukan yaqūl), yasma‟ūna (bukan yasma‟ūn).  
b. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan qauluh).  
c. Vokal terakhir kata-kata fawqa (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna 
(bukan bayn), amama (bukan amam), warā‟a (bukan warā‟), dan 














Skripsi ini berjudul Makna Term Thaba'a Dan Derivasinya Dalam Al-Qur'an 
(Kajian Tafsir Tematik), yang bertujuan untuk mengetahui makna term thaba'a 
dan derivasinya dalam al-Qur'an, dan mengetahui pendapat ahli tafsir pada 
perbedaan makna, serta mengetahui relevansi makna term thaba'a terhadap orang 
kafir. Manusia adalah makhluk yang paling sempurna diciptakan oleh Allah, yang 
diberi keistimewaan seperti indra, akal dan hati. Hati memiliki pusat yang 
terpenting dalam anggota tubuh manusia, karena hati adalah sumber segala 
keinginan manusia, jika hati tidak selalu dijaga dengan baik maka akan  
menimbulkan efek yang negatif. Dalam al-Qur‟an bentuk variasi hati yang 
dikunci terdapat 40 surah dan 60 ayat, sedangkan yang penulis teliti  sebanyak 10 
surah dan 17 ayat, berdasarkan hasil rujukan ke al-Qur‟an dan kitab kamus 
bahasa, diantaranya yaitu khatama, ghisyawah, ghulfun, thaba‟a dan akinnah. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis (tematik) yakni menghimpun ayat-
ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan tema yang ditetapkan, lalu menafsirkan 
ayat-ayat tersebut. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Khatama: hati 
yang tertutup tidak bisa menerima suatu kebenaran yang ada pada dirinya, 
Ghisyawah: hati yang tertutup tidak bisa melihat tanda-tanda kebesaran Allah, 
Ghulfun: hati yang tertutup yang diberi bungkus sehingga tidak bisa memahami 
sesuatu, Thaba‟a: hati yang dikunci sehingga ia menolak kebenaran dari luar yang 
akibatnya tidak disambut oleh ajakan akal, Akinnah: hati yang diberi penutup 
sehingga ia tidak bisa memahami ayat-ayat Allah. Penutupan, penguncian serta 
sumbatan sama sekali tidak dilakukan oleh Allah, dimana ayat-ayat yang 
berkenaan dengan penutupan dan penguncian hati, pendengaran serta penglihatan 







This thesis is Entitled The Term Thaba'a And Its Derivation In The Qur'an 
(A Thematic Interpretation Study), which aims to find out the meaning of the 
term thaba'a and its derivation in the Qur'an, and to know the commentator's 
opinion on differences in meaning, and  know the relevance of the meaning of the 
term thaba'a to unbelievers. Humans are the most perfect creatures created by 
God, who are given privileges such as the senses, mind and heart. The heart has 
the most important center in the members of the human body, because the heart is 
the source of all human desires , if the heart is not always properly maintained it 
will have a negative effect. In the Qur'an the form of variation of the heart is 
locked with 40 surahs and 62 verses While I researched   as much as 9 sura and 
verse 12, based on the reference to the Koran and a book of dictionaries discuss a , 
among which khatama, ghisyawah, ghulfun, thaba'a and akinnah. This research is 
a library research . The method used in this study is an analysis (thematic), 
namely collecting verses of the Koran related to the established theme, then 
interpreting the verses. From this study it can be concluded that Khatama: a 
closed heart cannot accept a truth that is in itself , Ghisyawah: a closed heart 
cannotsee signs of the greatness of God , Ghulfun : a closed heart that is wrapped 
up so that it cannot understand something , Thaba'a : a heart that is locked so that 
it rejects the truth from the outside which is consequently not welcomed by the 
invitation of reason , A kinnah: a heart that is given a cover so he cannot 
understand the verses of Allah. Closure , locking and blocking are not done by 
God at all, where the verses relating to the closure and locking of the heart, 







، ُٚاٌزًُرٙذفُ(دراسة التفسير المىضىعي)واشتقاقها في القرآن  "ثابا"عنىان ٘زٖ ُالأغشٚدخُرذًُّ
ِؼٕىُِصطٍخُصبثب ُٚاشزمبلُٗفًُاٌمشآُْ،ُِٚؼشفخُسأيُاٌّزشجُُاٌشفٛيُدٛيُالَخزلافبدُفًُئٌىُِؼشفخُ
اٌجششُُ٘ ُاٌّخٍٛلبدُالأوضشُوّبلَا ُاٌزًُخٍمٙب ُاللهُ،ُ .اٌّؼٕىُ، ُُٚ ُِؼشفخ ُأٍّ٘خ ُِؼٕىُوٍّخ ُصبثب ٌٍُىبفشٌٓ
وضشُأٍّ٘خُفًُأػعبءٌُذزٛيُاٌمٍتُػٍىُاٌّشوضُالأ .ٚاٌزٌٌُّٕٓذُْٛاِزٍبصادُِضًُاٌذٛاطُٚاٌؼمًُٚاٌمٍت
اٌجغُُاٌجششيُ،ُلأُْاٌمٍتُُِ٘ٛصذسُجٍّغُاٌشغجبدُالإٔغبٍٔخُ،ُئراٌٌُُُزُُاٌذفبظُػٍىُاٌمٍتُثشىًُصذٍخُ
دٍُُٓآٌخُ٦٢عٛسحُُُُٚ٤٠فًُاٌمشآُْاٌىشٌُُ،ٌُىُْٛشىًُرجبٌُٓاٌمٍتُِإِٕبُ .دائ ّا بُ،ُفغٍىٌُُْٛٗرأصٍشُعٍجً
شبسحُئٌىُاٌمشآُْٚوزبةُُِٓاٌمٛاٍِظُِٕبلشخُُٚ،ُُِٓثٍٕٙبُ،ُثٕبءُػٍىُئ٦١اٌغٛسحُٚاٌَخُُ٩ثمذسُ  ثذضذُ
اٌطشٌمخُاٌّغزخذِخُفًُ٘زٖ ُاٌذساعخًُُ٘ .ثذشُاٌّىزجخُ٘زا ُاٌجذشُُ٘ٛ .وٕٗاُٚ جغ،ُغٍف،ُغشٛح،ُغزُخ
ِٓ ُ٘زُٖ .رذًٍٍ ُ(ِٛظٛػً) ُ، ُأي ُجّغ ُآٌبدُِٓ ُاٌمشآْ ُرزؼٍك ُثبٌّٛظٛع ُاٌّذذد ُ، ُصُ ُرفغٍش ُاٌَبد
اٌمٍتُِغٍكُلَُ :شٛح،ُغاٌمٍتُِغٍكُلٌَُّىُٓأُْرمجًُفًُاٌذمٍمخُٕ٘بنُفٍُٗ :زُخاٌذساعخٌُّىُٓاعزٕزبطُأُْ















1.1 Latar Belakang  
Al-Qur‟an merupakan sumber pedoman hidup manusia, termasuk di dalamnya 
petunjuk dalam peroses penyucian hati. Salah satu fungsi al-Qur‟an 
diturunkan adalah  untuk menyucikan manusia, dan oleh karenanya di dalam 
ayatnya terkandung pesan-pesan penyucian hati.
1
 
Manusia tidak hanya berwujud secara lahiriah dengan segenap anggota 
tubuh yang membentuk kerangka luar, tetapi hakikat manusia juga tersimpan 
didalam tubuh batin dan hatinya.
2
 Dalam pergaulan sehari-hari, kita sering 
mendengar orang mengucapkan kata  hati yang mempunyai makna membalik 
dan bolak-balik. Itulah sebabnya kita bisa mengerti, mengapa hati kita sering 
merasa bimbang, ragu, dan mudah berubah pendirian.
3
 Fungsi hati antara lain 
untuk memahami sesuatu, utamanya memahami ayat-ayat Allah yang tertulis 
maupun tersebar di alam raya. Jika hati tidak bisa memahami sesuatu, maka 
itulah hati yang lalai atau buta.
4
 
Hati ialah salah satu potensi yang Allah SWT, anugerahkan kepada 
manusia. Setiap manusia pasti memiliki hati nurani yang mungkin akan 
berbeda-beda, sebab tidak semua manusia memiliki hati yang baik dan bersih.
5
 
Peran dan kedudukan hati diibaratkan raja yang berkuasa penuh untuk 
mengatur rakyatnya. Kalau sang raja baik, ia akan menganjurkan rakyatnya 
berbuat baik. Akan tetapi, sebaliknya, bila rajanya zalim, jahat dan 
menganjurkan kepada yang mungkar, maka akan terseretlah rakyatnya 
                                                             
1
 Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
Hlm. 1. 
2
 Muhammad Syafi‟ie El Bantanie, Terapi Mencerdaskan Hati, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo, 2012), Hlm. 9. 
3
 M. Rusli Amin, Allah Sang Tabib, (Jakarta Selatan: Al Mawardi, 2009) Hlm 48. 
4
Ibid., Hlm 49. 
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Hati menurut al-Ghazali menunjukkan pada dua makna, hati yang 
bersifat fisik yang berupa segumpal daging yang memiliki rongga sebagai 
tempat ruh, yang masuk ke dalamnya darah lalu dikeluarkan untuk 
menghidupi tubuh manusia. Makna kedua, hati adalah hati yang lembut 
robbaniyah dan ruhiyah. Hati yang lembut ini memiliki hubungan saling 
ketergantungan dengan hati yang bersifat fisik. Hati yang lembut merupakan 




Islam mengajarkan, bahwa manusia itu pada azalinya adalah makhluk 
yang terbaik dan mulia terutama pada rohaninya. Ada beberapa hal yang 
membuat hati menjadi rusak di antarnya adalah: sombong, angkuh, 
memperturutkan hawa nafsu syetan. Jika salah satu nya dituruti maka hati 
akan menjadi tertutup bahkan hatinya akan dikunci.
8
 
Dalam bahasa Arab, hati yang dikunci disebut dengan ungkapanََمَتَخ  , 
 َةَواَشِغ ,  َفْلُغ , َ,ََعََبط َةَّنِكَأ  . Kelima term tersebut secara lughawi mengandung arti 
yang berbeda dan kelima term tersebut digunakan semuanya dalam al-Qur‟an. 
Dalam al-Qur‟an kata hati yang dikunci  disebut beberapa kali dalam kalimat 
yang berbeda-beda. Setiap kata itu menjelaskan  beraneka ragam bentuk hati 
yang dikunci. Ada 5 kata yang disebutkan oleh al-Qur‟an mengenai hati yang 
dikunci: Thaba‟a kata ini muncul 4 kali dalam al-Qur‟an. Ghulfun kata ini 
muncul 1 kali dalam al-Qur‟an. Khatama  kata ini muncul 6 kali dalam al-
Qur‟an. Ghisyawah kata ini muncul 1 kali dalam al-Qur‟an. Akinnah  kata ini 
muncul 4 kali dalam al-Qur‟an. Dari kata-kata ini bahwa al-Qur‟an 
menyebutkan semua istilah tersebut dengan pengertian yang sama. 
                                                             
6
 Ibid, Hlm. 5-6. 
7
 Suparlan, Mendidik Hati Membentuk Karakter, Op.Cit.,  Hlm. 91. 
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Dari sini mulailah timbul permasalahan sekaligus menjadi pertanyaan 
bagi penulis, kenapa Allah menggunakan berbagai kata hanya untuk 
menyebutkan hati yang dikunci serta kaitan kata tersebut?, untuk lebih 
jelasnya ada beberapa contoh ayat yang akan disebut: 
Pertama kata thaba‟a pada QS. An-Nisa: 155 
َِرْيَغِبََءاَيِْبنَْلْاَُمِهِلْت َقَوَِوَّللاَِتَايَِآبَْمِِىرْفَُكوَْمُه َقَاثيِمَْمِهِضْق َنَاَمِبَفَْلَبَ  فُْلغَاَن ُبوُل ُقَْمِهِلْو َقَوَ ٍّقَح
َ لَيِلَقَ َّلَِّإََنوُنِمْؤ ُيََلََفَْمِِىرْفُكِبَاَه ْ يَلَع َُوَّللاََعََبط 
Dan mereka membunuh Nabi-Nabi tanpa (alasan) yang benar dan 
mengatakan, „Hati kami tertutup.‟Bahkan, sebenarnya Allah telah 




 Kedua kata ghulfun pada QS. Al-Baqarah: 88 
ََنوُنِمْؤ ُيَاَمَ  لَيِلَق َفَْمِِىرْفُكِب َُوَّللاَُمُه َ نَعَلََْلبَ  فْلُغَاَن ُبوُل ُقَاوُلاَقَو 
 
Dan mereka berkata: “Hati kami tertutup” tetapi sebenarnya Allah telah 




Ketiga kata khatama pada QS. Al-Baqarah: 7 
َََ ميِظَعَ  باَذَعَْمُهَلَوَ ةَواَشِغَْمِِىراَصْبَأَىَلَعَوَْمِهِعْمَسَىَلَعَوَْمِهِبوُل ُقَىَلَع َُوَّللاََمَتَخَ





Keempat kata ghisyawah pada QS Jatsiyah: 23 
َلَعَ َلَعَجَوَ ِوِبْل َقَوَ ِوِعْمَسَىَلَعَ َمَتَخَوَ ٍمْلِعَىَلَعَ ُوَّللاَ ُوَّلَضَأَوَ ُهاَوَىَ ُوَهَلِإَ َذَخَّتاَ ِنَمَ َتْيَأَر َفَأَى
ََذَتََلََفَأَِوَّللاَِدْع َبَْنِمَِويِدْه َيَْنَمَفَ ةَواَشِغَِِهرَصَبََنوُرَّك 
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan 
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Kelima kata akinnah pada QS. Al-Isra: 46 
َْمِهِبوُل ُقَىَلَعَاَنْلَعَجَو َةَّنِكَأََُهَدْحَوَِنَآْرُقْلاَيِفََكََّبرََتْرََكذَاَذِإَوَا رْ قَوَْمِهِناَذَآَيِفَوَُهوُهَقْف َيَْنَأ
ا روُف ُنَْمِِىرَابْدَأَىَلَعَاْوَّلَو 
Dan kami  adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga  




Dari uraian di atas, dapat lihat pada masing-masing ayat tersebut semua 
maknanya hati yang dikunci dengan menggunakan kata-kata yang berbeda 
dalam ayat dan surat. Dari permasalahan di atas  maka penulis tertarik untuk 
membuat sebuah kajian ilmiah dengan judul Makna Term Thaba’a Dan 
Derivasinya Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tematik). 
 
1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Batasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih fokus pada permasalahannya, penulis terlebih 
dahulu membatasi permasalahan yang diteliti. Dalam kitab Mu‟jam Li 
Alfazh al-Qur‟an yang  berkaitan tentang  thaba‟a dan derivasinya, 
terdapat 40 surah pada 62 ayat yang membahasnya dalam al-Qur‟an di 
antaranya: al-Baqarah (2): 7, 88, al-Imran (3): 154, an-Nisa (4): 155, al-
An‟am (46): 25,46, al-A‟raf (7): 41, 54, 189, 100, 101, al-Anfal (8): 11, 
at-Taubah (9): 87, 93, Yunus (10): 27, 74, Hud (11): 5, Yusuf (12): 107, 
ar-Raad (13): 3, Ibrahim (14): 50, an-Nahl (16): 81, 108, al-Isra (17): 46, 
al-Kahf (18): 57, TaHa (20): 78, an-Nur (24): 40, an-Naml (27): 74, al-
Qasas (28): 69, al-Ankabut (29): 55, ar-Rum (30): 59, Luqman (31): 32, 
al-Ahzab (33): 19, 40, Ghafir (40): 35, Fussilat (41): 5, Yasin (36): 9, 
65. As-Saffat (37): 49, ash-Shura (42): 24, ad-Dukhan (44): 11, al-
Jathiyah (45): 23, Muhammad (47): 16, 20, 24, at-Thur (52): 24, an-
Najm (53): 16, 54, al-Waqiah (56): 23, 78, al-Munafiqun (63): 3, Nuh 
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(71): 7, al-Muthaffin (83): 25,26, al-Ghashiyah (88): 1, ash-Shams (91): 
4, al-Lail (92): 1.
14
 
Disini penulis membatasi hanya khusus pada kata-kata yang 
digunakan untuk menjelaskan arti thaba‟a dan derivasi, diantaranya: al-
Baqarah (2): 7, 88, an-Nisa (4): 155, al-An‟am (46): 25,46, Taubah (9): 
87, 93, an-Nahl (16):  108, al-Isra (17): 46, al-Kahf (18): 57, al-Jathiyah 
(45): 23, Muhammad (47): 16. Maka dari kesembilan surah pada 12 
ayat ini yang membahas tentang thaba‟a dan derivasinya. 
1.2.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini ialah:  
a. Apa saja makna term thaba‟a dan derivasi dalam al-qur‟an? 
b. Bagaimana penafsiran ulama tentang makna term thaba‟a dan 
derivasinya? 
c. Bagaimana relevansi makna term thaba‟a dan derivasinya dengan 
orang kafir? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  makna term thaba‟a dan derivasinya dalam al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui penafsiran ulama tentang makna term thaba‟a dan 
derivasinya. 
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Penelitian ini mempunyai tiga ranah manfaat berikut: secara ilmuan, kajian ini 
dapat memperjelas wawasan penulis maupun pembaca tentang hati yang 
dikunci. 
Secara terapan, penelitian ini  diharapkan bisa menjadi peringatan bagi 
kita agar kita  mampu memahami dan mengerti sehingga menjadi pelajaran 
bagi generasi kita. 
Secara institusional, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khazanah kajian tentang ayat-ayat yang berkaitan dengan hati dalam al-Qur‟an 
dikalangan UIN Suska Riau. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan ini merupakan rangkaian pembahasan yang ada 
dalam isi skripsi, di mana antara yang satu dengan lainnya saling berkaitan 
sebagai suatu kesatuan yang utuh. Maka penulis membagi menjadi bab yang 
disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
Bab I: Pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang masalah, batasan 
dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 
penulisan. 
Bab II: Penulis akan membahas tentang kerangka teoritis yaitu 
pengertian, serta tinjauan kepustakaan 
Bab III:  Penulis akan membahas Metodologi Penelitian. 
Bab IV: Pembahasan dan hasil pada makna term thaba‟a dan 
derivasinya dalam al-Qur‟an. 





2.1 Pengertian Thaba’a 
Thaba‟a ialah penggunaan kata hati yang dikunci. Bentuk kata thaba‟a 
sebagaimana yang tertera dalam kitab Mu‟jam Al- mufahras li alfa‟i Qur‟an 
yaitu yang pertama غجغ terdapat dalam surah an-Nisa: 155, surah at-Taubah: 
93, surah an-Nahl 108, surah Muhammad 16, dalam bentuk غجطٔ terdapat 
dalam surah al-„Araf:100, surah Yunus: 74, dalam bentuk غجطٌ terdapat dalam 
surah al-A‟raf: 101, surah ar-Rum: 59, surah ghafir: 35, dalam bentuk غج غ 
terdapat dalam surah at-Taubah: 87, dan dalam surah mutaffin: 4.
15
 
Di dalam  kamus besar bahasa Indonesia menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan hati ialah: 1. sesuatu yang ada di dalam tubuh manusia yang 
dianggap sebagai tempat segala perasaan dan pengertian, 2. Perasaan yang ada 
di dalam batin, 3. Organ tubuh yang berwarna kemerah-merahan di bagian 
kanan atas atau rongga perut, yang berfungsi untuk mengambil sari-sari 
makanan yang terdapat dalam darah dan menghasilkan empedu.
16
 Kunci ialah: 
1. Alat pengancing pintu, lemari, peti dan sebagainya yang berdiri atas anak 
dan induk kunci, 2. Alat yang dibuat dari besi, baja, dan sebagainya, 3. Alat 




Hati dalam bahasa Arab pada umumnya menggunakan lafal Qalbun,
18
 
kata qalb yang di Indonesiakan menjadi kalbu, terambil dari akar kata  yang 
bermakna membalik, karna seringkali ia berbolak-balik, ada saat senang dan 
ada saat susah, suatu waktu setuju dan di waktu lain ia menolak. Dalam 
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Pada mulanya, kita tahu bahwa hati adalah kunci kehidupan seorang 
manusia yang asalnya semua sama. Sayyidina Ali pernah berkata, “Tubuh kita 
selalu melewati enam keadaan, yaitu sehat, sakit, mati, hidup, tidur, dan 
bangun. Hidupnya hati adalah berkat bertambahnya ilmu, dan matinya hati 
adalah berkat keyakinan, sakitnya hati adalah keraguan, dan tidurnya hati 
adalah akibat kelalaian, dan bangunnya hati berasal dari zikir yang 
dilakukan.”20 
Menurut Suparlan dalam bukunya yang dikutipnya pada suatu buku, 
“bahwa hati adalah sebagai tanah, sedang keimanan adalah sebagai benih yang 
ditanam. Ketaatan adalah jalan menurut arah dan arusnya hati, serta yang 
disalurkan. Adapun hati yang sudah terjerumus dalam kelezatan duniawiyah 
dan sudah berkecimpung dalam segala kemaksiatan dapat diumpamakan 
sebagai tanah yang tandus yang tidak mungkin ditanam benih, sebab sudah 
tidak subur lagi, untuk itu benih-benih yang ditanam pasti tidak akan 
pulang”.21 
Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan, hati yang dikunci ialah 
hati yang sulit  menerima sebuah kebenaran, baik ia berupa nasehat dan 
petunjuk, yang akibatnya tidak disambut oleh akal. 
 
2.2 Sifat-Sifat Hati 
Hati pada manusia itu dibentuk dan disusun mengandung empat campuran, 
oleh karena itu terdapat dalam diri manusia berkumpul empat macam sifat, 
yaitu sifat Saba‟iyah (kebuasan), Himiyah (kebinatangan), Syaithaniyah 
(setan) dan sifat Rabbaniyah (ketuhanan),
22
 keempat sifat ini bersemayam di 
dalam hati manusia. ketika seseorang dikuasai oleh kemarahannya, maka sifat 
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yang dominan adalah perangai binatang ,seperti cenderung pada permusuhan, 
benci, menyerang, mencelakakan dan mencaci. Ketika seseorang dikuasai oleh 
hawa nafsu syahwat, maka kecenderungan  perangainya mirip sifat binatang, 
yaitu rakus, menuruti nafsu syahwat yang besar dan prilaku buruk. Sedangkan 
sifat rabbaniyah yang dominan, maka seseorang suka sekali terhadap 
kekuasaan, kemuliaan, kekhususan, tindakan sewenang-wenang dalam setiap 
urusan, menjadi pemimpin yang paling unggul, terlepas dari belenggu 
perbudakan, tak ingin menjadi orang yang rendah derajatnya, senang jika 
dianggap sebagai ulama. Apabila seseorang menuruti nafsu syahwatnya, 
berarti ia taat kepada setan. Hasilnya yaitu kecenderungan memperdayai orang 
lain, menipu, kelicikan,serta tertarik pada sesuatu yang buruk dan kotor. Agar 
tidak demikian, maka harus dibalik. Kita harus mematuhi sifat rabaniyyah, 
sehingga di dalam qalbu terdapat ilmu, hikmah, keyakinan (iman), mengetahui 
hakikat-hakikat perkara keseluruhan, mengerti semua perkara menurut 
kebenaran. Hal tersebut karna kita mampu mengembalikan pada batas normal 
seperti sifat iffah (menjaga diri), qana‟ah (merasa cukup dengan yang ada), 
tenang, zuhud, wara, mempunyai rasa malu, jujur dan sebagainya.
23
 
Hati pada asalnya semua sama, yang mana semuanya itu dalam kondisi 
sehat dan suci. Beberapa ayat yang menerangkan keadaan ini pada Q.S an-
Nahl (16): 78: 
 ُ   ُُ ُ  ُُ ُ  ُ  ُُ ُ
   ُ   ُُ ُ  ُُُ
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.24 
 
Pada ayat ini, Allah SWT memberikan potensi pada anak yang baru 
lahir berupa pendengaran, penglihatan, dan hati agar setiap manusia selalu 
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 Karena itu, istilah hati secara umum dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam:  
Pertama qalbun salim (hati yang bersih) ialah hati yang hanya tunduk 
beribadah kepada Allah SWT dan terus merenungkan ayat-ayat Allah untuk 
dapat memahami mana  yang haq dan mana yang  batil, 
Kedua qalbun qaswah (keras) ialah hati yang menolak kebenaran 
dengan sifat membatu dan pikirannya semakin keras, 
Ketiga qalbun maridhun  (hati yang sakit) ialah hati yang masih hidup 
masih ada iman dan bisa mengerti kebenaran, hanya saja ada didalamnya 
suatu penyakit yang dapat melemahkan iman yang mana ada keraguan 
menerima ayat Allah, dorongan nafsu syahwat, pengaruh kejahatan dari 
lingkungan dan fitnah syetan.
26
 
Dari pembahasan ini, penulis menyimpulkan hati yang dikunci masuk 
ke dalam katagori qalbun qaswah (hati yang sakit) karena hati yang 
sepenuhnya dikuasai hawa nafsu serta menolak, mencegah, dan membenci 
setiap kebenaran. Sebab hawa nafsu telah menulikan telinga, membutakan 
matanya, membodohkan akal pikiran, dan kacau balau hatinya. 
 
2.3 Bentuk Makna Term Thaba’a Dan Derivasinya Dalam Al-Qur’an 
Dalam al-Qur‟an menjelaskan beraneka ragam bentuk hati yang dikunci, 
secara lughawi mengandung arti yang berbeda. Bahwa semua bentuk kata 
yang berbeda menurut pandangan umum memiliki wilayah pengertian dan 
makna yang hampir sama. Ada 5 kata yang peneliti temui dalam al-Qur‟an 
dengan dibantu oleh kitab kamus bahasa, kata-kata tersebut adalah ( Thaba‟a, 
Khatama, Ghisyawah, Ghulfun, Akinah). 
2.3.1 Thaba’a 
Bentuk kata thaba‟a sebagaimana yang tertera dalam kitab Mu‟jam 
Al- mufahras li alfa‟i Qur‟an yaitu yang pertama غجغ terdapat dalam surah 
an-Nisa: 155, surah at-Taubah: 93, surah an-Nahl 108, surah Muhammad 
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16, dalam bentuk غجطٔ terdapat dalam surah al-„Araf:100, surah Yunus: 74, 
dalam bentuk غجطٌ terdapat dalam surah al-A‟raf: 101, surah ar-Rum: 59, 
surah ghafir: 35, dalam bentuk غج غ terdapat dalam surah at-Taubah: 87, 
dan dalam surah mutaffin: 4.
27
 
2.3.2 Ghulfun  
Adapun makna yang ketiga penggunaan kata hati yang dikunci 
ialah ghulfun. Pada bentuk-bentuk kata ghulfun sebagaimana yang tertera 
dalam kitab Mu‟jam Al- mufahras li alfa‟i Qur‟an memiliki satu kata pada 





Adapun bentuk-bentuk kata khatama sebagaimana yang tertera 
dalam kitab Mu‟jam Al- mufahras li alfa‟i Qur‟an yaitu yang pertama 
 َمَتَخterdapat dalam surah al-Baqarah: 7, surah al-An‟am: 46, surah Jathiyah: 
23, dalam bentuk ُزخٔ  terdapat dalam surah Yasiin: 65,  dalam bentuk ُُُزخٌ
terdapat dalam surah ash-Shura:24, dalam bentuk ُُربخ terdapat dalam surah 
al-Ahzab: 40, dalam bentuk ُخِٗبز  terdapat dalam surah al-Mutaffin: 26, 
dan dalam bentuk َٛزخِ terdapat dalam surah al-Mutaffin: 25.29 
2.3.4 Ghisyawah 
Adapun makna yang kedua penggunaan kata hati yang dikunci 
ialah ghisyawah. Pada bentuk-bentuk kata ghisyawah sebagaimana yang 
tertera dalam kitab Mu‟jam Al- mufahras li alfa‟i Qur‟an yaitu yang 
pertama ٍُُُُٙشغ terdapat dalam surah TaHa: 78, surah Lukman: 32, dalam 
bentuk ُىشغر  terdapat dalam surah Ibrahim: 50, dalam bentuk ُُ ىشغٌ  
terdapat dalam surah al-Imran: 153, surah ad-Dukhan: 11, surah Najm: 16, 
surah al-Lail: 1, dalam bentukُ ٖبشغٌ terdapat dalam surah an-Nuur: 40, 
dalam bentuk ُب٘بشغٌ  terdapat dalam surah as-syams: 4, dalam bentuk ُُُ٘بشغٌ  
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terdapat dalam surah al-„Ankabut: 55, dalam bentukُىشغٌ terdapat dalam 
surah al-Ahzab: 16, dalam bentuk ىشغ terdapat dalam surah an-Najm: 54, 
dalam bentuk ُىٍشغٌ terdapat dalam surah al-Anfal: 11, dalam bentuk 
ُىٍٕشغبف terdapat dalam surah Yasiin: 9, dalam bentuk ىشغٌ terdapat dalam 
surah al-„Araf: 54, surah ar-Ra‟d: 3, dalam bentuk ذٍشغأ terdapat dalam 
surah Yunus 27, dalam bentuk ب٘بشغر terdapat dalam surah al-„Araf: 189, 
dalam اٛشغزشا terdapat dalam surah Nuuh: 7, dalam bentuk terdapat dalam 
ُ ْٛشغزغٌterdapat dalam surah Huud: 5, dalam bentuk terdapat dalam ُ
خٍشبغsurah Yusuf: 107, surah al-Ghashiyah: 1, dalam bentuk ػاٛغ  terdapat 
dalam surah al-„Araf 41, dalam bentuk حٚبشغ terdapat dalam surah al-
Baqarah: 7, surah Jathiyah 23, dan dalam bentuk ىشغٌّا terdapat dalam 




Adapun makna yang kelima penggunaan kata hati yang dikunci 
ialah akinah. Pada bentuk-bentuk kata akinah sebagaimana yang tertera 
dalam kitab Mu‟jam Al- mufahras li alfa‟i Qur‟an yaitu yang pertama ُُزٕٕوا
 terdapat dalam surah al-Baqarah: 235,  dalam bentuk ٓىر terdapat dalam 
surah an-Naml: 74, surah al-Qasas:69, dalam bentuk ُبٔبٕوأ terdapat dalam 
surah an-Nahl: 81, dalam bentuk خٕوا terdapat dalam surah al-An‟am: 25, 
surah al-Isra: 46, surah al-Kahfi: 57, surah Fushilat: 5, dan dalam bentuk 
ْٕٛىِ terdapat dalam surah as-Shofat: 49, surah at-Thur: 24, surah al-
Waqiah: 23dan 78.
31
 Secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 
No Nama Bentuk Surah dan Ayat 
1 Khatama 1. Surah al Baqarah: 7 
2. Surah al An‟am: 46 
3. Surah Jathiyah: 23 
2 Ghisyawah 1. Surah al Baqarah: 7 
2. Surah Jathiyah: 23 
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3 Ghulfun 1. Surah al Baqarah: 88 
2. Surah an Nisa: 155 
4 Thaba‟a 1. Surah an Nisa: 155 
2. Surah Muhammad: 16 
3. Surah at Taubah 93 dan 87 
4. Surah an Nahl: 108 
5 Akinah 1. Surah al An‟am: 25 
2. Surah Isra: 46 
3. Surah al Kahf 57 
 Jumlah 09 Surah dan 12 ayat 
 
2.4 Tinjaun Kepustakaan 
Berdasarkan pada pokok permasalahan, studi ini memfokuskan pembahasan 
tentang Hati Yang Dikunci dalam al-Qur‟an. Adapun penelitian yang 
berkaitan dengan pembahasan yang penulis kaji diantaranya: 
Iskandar, dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Samarinda menulis sebuah jurnal yang berjudul Lokus Kecerdasan Spiritual 
dalam Prespektif Al-Qur‟an, beliau membahas persoalan hati menempati 
posisi sentral sebagai sarana kuat untuk melakukan pemikiran dan pemahaman 
dan beberapa kualitas yang ada di dalam al-Qur‟an.32 
Agustiar, dosen UIN Suska Riau beliau menulis dalam jurnal yang 
berjudul Makna Al-Qalb Dan Bentuk Pengungkapan Dalam Al-Qur‟an, dalam 
pemaparannya Agustiar mengatakan makna hati berbagai bentuk 




Nurus Sa‟adah, dosen Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin di UIN 
Sunan Kalijaga dengan judul Meta Analisis: Sifat Mengikuti Kata Hati dan 
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Kinerja dalam Penjelasan Sufisma, dalam jurnalnya beliau menjelaskan 
bahwa mengikuti kata hati dalam perilaku kerja atau kinerja yang muncul 
merupakan arahan yang benar.
34
 
Suparlan, dosen Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri 
Yogyakarta membuat karya ilmiah dengan judul Pendidikan Hati Prespektif 
al-Qur‟an Menuju Pembentukan Karakter,  dalam karya tersebut beliau 




Khairul Munasifah, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga fakultas 
Ushuluddin dengan judul Qalb Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik 
Tafsirriyah, dalam skripsinya beliau meneliti Qalb dan sinonim, dalam 
penelitian ini beliau  menjelaskan bahwa tidak hanya kata Qalb yang bisa 
dimaknai hati, melainkan ada kata lain yaitu Fu‟ad, Lubb, Sadr.36 
Dari Uraian di atas, penulis belum menemukan kajian khusus yang 
membahas tentang makna term thaba‟a dan derivasinya dalam al-Qur‟an 
kajian tafsir tematik. Maka penulis ingin melakukan penelitian yang berbeda 
dari karya-karya yang telah penulis cantumkan di atas, sebab penelitian ini 
lebih mengarah kepada pandangan ahli tafsir tentang macam-macam makna 
term thaba‟a dan derivasinya dalam al-Qur‟an. 
 
  
                                                             
34
 Nurus Sa‟adah, “ Meta Analisis Sifat Mengikuti Kata Hati Dan Kinerja Dalam 
Penjelasan Sufisma,”Jurnal Ilmiah Sosiologi Agama 9, No.1 (2015). 
35
 Suparlan, “Pendidikan Hati Prespektif Al-Qur‟an Menuju Pembentukan Karakter,” 
(Tesis, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
36
 Khoirul Munasifah,  “Qalb Dalam Al-Qur‟an: Kajian Semantik Tafsirriyah,” (Skripsi 





3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam hal ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang menggunakan data 
kualitatif (data yang berbentuk data, kalimat, skema dan gambar). Proses 
penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang 
digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut selanjutnya 
diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengelohan data untuk 
membiarkan pernjelasan dan argumentasi. Dalam penelitian kualitatif 
informasi yang dikumpulkan dan diolah  harus objektif dan tidak dipengaruhi 
oleh pendapat peneliti sendiri.
37
 
Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian ini 
berisi kutipan-kutipan data  untuk memberi gambaran penyajian laporan 
tersebut. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang. 
Melalui penelitian ini, penulis berusaha mendeskripsikan peristiwa dan 
kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus 
terhadap peristiwa tersebut. Penelitian deskriptif sesuai dengan 
karakteristiknya memiliki langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaannya. 
Langkah-langkah ini diawalai sebagai berikut: Diawali dengan adanya 
masalah, menentukan jenis informasi yang diperlukan, menentukan prosedur 
pengumpulan data melalui observasi atau pengamatan, pengolahan informasi 
atau data, dan menarik kesimpulan penelitian.38 
Penelitian ini juga merupakan penelitian kepustakaan (library 
research). Penelitian pustaka adalah penelitian yang menggunakan atau 
                                                             
37
 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), Hlm. 11 
38
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 
(Jakarta: Kencana, 2012), 34. 
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bahan-bahan tertulis yang memiliki keterkaitan dengan tema permasalahan 
yang akan diteliti sebagai sumber datanya.39 Dalam hal ini, penulis akan 
melakukan penelitian dengan mamanfaatkan sumber-sumber kepustakaan 
maupun literatur-literatur yang berkaitan dengan judul penelitian, kemudian 
mengelolanya dengan menggunakan keilmuan tafsir.  
 
3.2 Pendekatan Ilmiah 
Peneletian ini menggunakan pendekatan tafsir. Pendekatan tafsir adalah suatu 
upaya yang dilakukan untuk memahami maksud yang terkandung dalam Al-
Qur‟an sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dalam 
batas kemampuan manusiawi.40 Selain itu penulis juga menggunakan 
pendekatan teologis, dimana penulis akan mengaitkan hati yang dikunci 
dengan penafsiran-penafisiran yang dilakukan oleh mufassir. Adapun mufassir 
yang penulis maksud dalam hal ini adalahAbu Ja‟far Muhammad bin Jarir at-
Thabari, Syekh Imam al-Qurthubi, Wahbah az-Zuhaili dan Quraish Shihab. 
Untuk mengoperasikan pendekatan ini, penulis menggunakan metode 
tafsir maudhu‟i (tematik). Menurut Jani Arni, sebagaimana yang beliau kutip 
dari Nashruddin Baidan, bahwa yang dimaksud dengan metode maudhu‟i 
adalah penafsiran al-Qur‟an dengan membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 
dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.41 
 
3.3 Sumber Data 
Objek utama penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur‟an yangberkaitandengan 
hatiyang dikunci dalam al-Qur‟an. Adapun sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
adalah sumber pokok kajian, yaitu al-Qur‟an dan terjemahannya dan kitab 
Tafsir at-Thabari pengarangnya Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, 
tafsir al-Qurthubi pengarannya Syaikh Imam al-Qurthubi, tafsir al-Munir 
                                                             
39
 Hayati Nupus, “Kedudukan Orang Tua Perspektif Al-Qur‟an Surat Al-Isra Dan Surat 
Lukman: Studi Komparatif  Antara Tafsir Al-Azhar Dan Tafsir Al-Misbah”, (Tesis Program 
Pascasarjana IAIN Surakarta, 2016), 21. 
40
 Amiur Nuruddin, “Konsep Keadilan Dalam Al-Qur‟an Dan Implikasinya Terhadap 
Tanggung Jawab Moral” (Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995), 22. 
41
 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, Op.Cit, Hlm. 80 
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pengarangnya Wahbah az-Zuhaili dan  tafsir al-Misbah pengarangnya Quraish 
Shihab. Sedangkan data sekunder yaitu semua buku-buku yang dianggap 
mempunyai keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu: hadits, jurnal serta buku-
buku yang berkaitan dengan hati yang dikunci.  
 
3.4 Teknis Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan metode yang di gunakan oleh Farmawi sebagai berikut: 
3.4.1 Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik); 
3.4.2 Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang ditetapkan, 
ayat Makiyyah dan Madaniyah 





3.5 Teknik Analisa Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, maka penulis menganalisis data 
tersebut, menggunakan metode Farmawi, yaitu: 
3.5.1 Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang sesuai dengan 
pokok bahasan; 
3.5.2 Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, atau 
mengkompromikan antara yang „am (umum) dan yang khas (khusus), 
mutlak dan muqayyad, atau yang pada lahirnyabertentangan, sehingga 








                                                             
42
 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi Al-Tafsir Al-Maudhu‟i, Terj. Dari Bahasa 








Dari uraian-uraian yang sebelumnya terdapat bab-bab sebelumnya, pada 
bahasan tentang kajian thaba‟a dan derivasinya dalam al Qur‟an maka dapat 
disimpulkan bahwasanya. 
1. Makna term thaba‟a dan derivasinya dalam al-Qur‟an di jumpai sebanyak 
5 bentuk, dan keseluruhannya memuat bentuk makna hati yang ditutup, 
dan bentuk term yang lima itu ialah: khatama, ghisyawah, ghulfun, 
thaba‟a dan akinnah. 
2. Pengertian masing-masing makna term thaba‟a dan derivasinya dalam al 
Qur‟an menurut penafsiran ulama ialah: 
a. Khatama: hati yang tertutup tidak bisa menerima suatu kebenaran 
yang ada pada dirinya 
b. Ghisyawah:hati yang tertutup tidak bisa melihat tanda-tanda kebesaran 
Allah 
c. Ghulfun: hati yang tertutup dan diberi bungkus sehingga tidak bisa 
memahami sesuatu 
d. Thaba‟a: hati yang dikunci sehingga ia menolak kebenaran dari luar 
yang akibatnya tidak disambut oleh ajakan akal 
e. Akinnah: hati yang diberi penutup sehingga ia tidak bisa memahami 
ayat-ayat Allah. 
Penutupan, penguncian serta sumbatan sama sekali tidak dilakukan oleh 
Allah, Akan tetapi setelah itu menjadi sifat dan kebiasaan  yang dilakukan 
secara berulang kali. Maka Allah menutup dan menguncinya. Dimana 
ayat-ayat yang berkenaan dengan penutupan dan penguncian hati, 
pendengaran serta penglihatan ditujukan bagi kaum kafir. Serta Allah 
melakukan hal tersebut sebagai hukuman mereka di dunia, sifat menutup 
dan mengunci memang menggambarkan betapa kuatnya hati tersebut, jika 
  
53 
ingin dibuka maka akan dibuka oleh yang berwenang dan ini pasti akan 
terasa sulit.  
3. Seseorang yang menutupi segala kebenaran dan tidak mempercayai Allah 
dan Rasul-nya ialah kafir, dan tidak secara langsung terkait dengan orang-
orang yang tidak beragama islam. Dalam hal ini sangat berat  bagi orang 
kafir mendengarkan ayat-ayat Allah dan memahami karna hati dan 
telinganya setiap hari dimasukin syetan. Sehingga Allah memberi 
hukuman terhadap mereka, hukuman yang abadi dan hukuman  yang 
diberi batas waktu. 
 
5.2 Saran   
Penelitian ini merupakan bagian dari upaya penulis dalam memahami term-
term hati yang dikunci. Makna term thaba‟a dan derivasinya dalam al-Qur‟an 
ditemukan 5 bentuk, sebab masih banyak kosa kata al Qur‟an yang perlu dikaji 
secara mendalam. 
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap semoga dapat 
memperjelas kandungan makna masing-masing term hati yang dikunci 
tersebut. Penulis  menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari kata 
kesempurna, namun peneliti telah berupaya penuh untuk menyajikan kajian 
yang layak untuk dibaca. Oleh karena itu kritik membangun diri dari pembaca, 
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